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RINGKASAN 

Prolapsus vagina adalah kondisi darurat yang disebabkan oleh tekanan yang 

meningkat didalam rahim karena beberapa sebab yakni tekanan intra abdominal 

lemak, distensi rumen, serta ukuran dan jumlah janin. Prolapsus vagina sering 

terjadi pada sapi persilangan dimana pada peternakan Desa Pandan terdapat banyak 

sapi potong yang mengalami gannguan reproduksi. Tujuan dari penulisan tugas 

akhir ini adalah untuk mengetahui manajemen penanganan dan perawatan kasus 

prolapsus vagina pada sapi madura. Metode yang digunakan yaitu menganalisis 

manajemen perawatan prolapsus vagina pada sapi Madura. Dari total populasi sapi 

potong yakni 7.205 yang ada di Peternakan rakyat Desa Pandan ditemukan kasus 

prolapsus vagina sebanyak 5 ekor atau 0,06%. Pada kasus ditemukan tanda klinis 

yaitu mukosa vagina terekspos keluar dari vulva, muncul sebagai massa jaringan 

yang menonjol dari vulva sehingga hewan merasa tidak nyaman serta sapi dengan 

posisi punggung melengkung akibat merejan. Penanganan yang dilakukan pertama 

adalah pemeriksaan dengan membersihkan vagina dengan cairan antiseptik, 

melakukan reposisi secara manual kemudian melakukan penjahitan dengan 

menggunakan teknik buhner. memberikan anestesi epidural untuk mencegah 

terjadinya dorongan kontraksi uterus serta dilakukan perawatan dengan pemberian 

obat injeksi seperti antibiotik dan vitamin A,D,E. 

Kata kunci : Prolapsus, Reposisi, Sapi, Vagina, Vulva 
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SUMMARY 

Vaginal prolapse is an emergency condition caused by increased pressure in 

the uterus due to several reasons, namely intra-abdominal fat pressure, rumen 

distension, and the size and number of fetuses. Vaginal prolapse often occurs in 

cross-breed cattle, where on the Pandan Village farm there are many beef cattle that 

experience reproductive disorders. The purpose of writing this final assignment is 

to determine the management and treatment of cases of vaginal prolapse in 

Madurese cattle. The method used is to analyze the management of vaginal prolapse 

treatment in Madurese cattle. Of the total population of beef cattle, namely 7,205 

in Pandan Village people's farms, 5 cases of vaginal prolapse or 0.06% were found. 

In cases where clinical signs are found, namely the vaginal mucosa is exposed 

outside the vulva, appearing as a mass of tissue protruding from the vulva so that 

the animal feels uncomfortable and the cow has an arched back due to whooping. 

The first treatment is an examination by cleaning the vagina with antiseptic fluid, 

repositioning it manually and then suturing it using the Buhner technique. giving 

epidural anesthesia to prevent uterine contractions from occurring and treatment by 

administering injection drugs such as antibiotics and vitamins A, D, E. 

Key words: Prolapse, Reposition, Sow, Vagina, Vulva. 
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